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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam 

konteks pendidikan inklusif di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur 

untuk mengidentifikasi peran kunci kualifikasi guru, penempatan siswa, kolaborasi tim, 

kepemimpinan sekolah, dan alokasi sumber daya finansial dalam mendukung pendidikan 

inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang optimal adalah pondasi 

penting dalam memastikan kesuksesan pendidikan inklusif. Guru yang berkualifikasi, dukungan 

siswa dengan kebutuhan khusus di kelas reguler, kolaborasi tim yang efektif, kepemimpinan 

sekolah yang berkomitmen, dan alokasi anggaran yang memadai menjadi faktor kunci. Temuan 

ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan kebijakan dan praktik dalam pendidikan 

inklusif di sekolah, dengan harapan meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan hak 

pendidikan yang setara bagi semua siswa. 

Kata Kunci: Pengelolaan SDM, Pendidikan Inklusif, Kualifikasi Guru, Penempatan Siswa, 

Kolaborasi Tim, Kepemimpinan Sekolah, Sumber Daya Finansial. 

 

Abstract 

This research aims to examine human resource management (HRM) in the context of inclusive 

education in schools. The research method used is a literature review to identify the key roles 

of teacher qualifications, student placement, team collaboration, school leadership, and 

financial resource allocation in supporting inclusive education. The results of the study show 

that optimal HRM is a crucial foundation for ensuring the success of inclusive education. 

Qualified teachers, support for students with special needs in regular classrooms, effective 

team collaboration, committed school leadership, and adequate budget allocation are key 

factors. These findings have significant implications for policy development and practices in 

inclusive education in schools, with the hope of improving the quality of education and 

providing equal educational rights for all students. 

Keywords: HRM, Inclusive Education, Teacher Qualifications, Student Placement, Team 

Collaboration, School Leadership, Financial Resources. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusif merupakan suatu paradigma pendidikan yang telah menjadi sorotan 

utama dalam upaya meningkatkan sistem pendidikan di berbagai negara di seluruh dunia 

(Sukomardojo, 2023). Paradigma ini berlandaskan pada prinsip mendasar bahwa setiap 

individu, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kondisi fisik dan mentalnya, 

memiliki hak yang tak ternilai untuk memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi (Sappaile et 

al., 2023). Pendekatan ini bukan sekadar kebijakan pendidikan, tetapi juga merupakan suatu 

wujud komitmen dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan 

(Dermawan et al., 2023). 

Pendidikan inklusif mengusung visi yang lebih luas, yaitu membawa perubahan dalam 

paradigma pendidikan yang lebih tradisional, yang mungkin terbatas dalam menyediakan 

layanan pendidikan hanya untuk sebagian kecil dari populasi (Rahma, 2023). Di bawah prinsip-

prinsip pendidikan inklusif, pendidikan bukanlah hak yang hanya diberikan kepada beberapa 

individu yang terpilih, melainkan sebuah hak dasar yang diamanatkan untuk semua warga 

negara (Murtado et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan inklusif bukan sekadar mengenai 

penyediaan akses fisik ke sekolah, tetapi juga mengenai menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung, ramah, dan responsif terhadap kebutuhan beragam setiap siswa 

(Wahyuningtyas, 2021). 

Tidak hanya itu, pendidikan inklusif juga merupakan jalan menuju masyarakat yang lebih 

inklusif secara keseluruhan (Hita et al., 2017). Dengan memberikan kesempatan pendidikan 

yang setara kepada semua individu, tanpa memandang berbagai perbedaan yang ada, kita 

berinvestasi dalam pembentukan masyarakat yang lebih berkeadilan (Pangesti & Hanifuddin, 

2021). Masyarakat yang lebih inklusif akan lebih mampu memanfaatkan keberagaman sebagai 

aset, bukan sebagai hambatan. Selain itu, pendidikan inklusif juga dapat berperan dalam 

mengurangi stigmatisme terhadap mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau disabilitas, 

sehingga menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan penuh pengertian (Ikramullah & 

Sirojuddin, 2020). 

Dengan demikian, pendidikan inklusif bukanlah sekadar sebuah konsep atau kebijakan 

pendidikan, tetapi merupakan suatu filosofi yang mendalam, yang membawa dampak jangka 

panjang dalam membentuk masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berperasaan (Abdullah et 

al., 2023). Melalui pendidikan inklusif, kita tidak hanya memberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk meraih potensinya sepenuhnya, tetapi juga kita membentuk masa depan yang 

lebih cerah dan berdaya saing untuk seluruh masyarakat dunia (Sukomardojo, 2023). Saat ini, 

banyak negara telah mengadopsi kebijakan pendidikan inklusif yang bertujuan untuk 

memasukkan semua siswa ke dalam sistem pendidikan umum. Namun, praktik pendidikan 

inklusif masih dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya adalah pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah. Pengelolaan SDM yang 

optimal di sekolah menjadi kunci penting dalam memastikan keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusif (A. D. Andriani, 2023). 

Latar belakang ini menggambarkan pentingnya pemahaman yang mendalam dan optimal 

dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks pendidikan inklusif. 

Pendekatan inklusi dalam pendidikan adalah komitmen untuk menyediakan pendidikan yang 

berkualitas bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kondisi 

mereka (N. Andriani & Hidayat, 2023). Namun, implementasi pendidikan inklusif memerlukan 

perhatian serius terhadap pengelolaan SDM, karena berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi keberhasilannya. Tantangan pertama yang harus dihadapi adalah kualifikasi 

guru. Guru adalah elemen kunci dalam pendidikan inklusif. Mereka harus memiliki 

keterampilan dan pengetahuan khusus untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus (Hita 

et al., 2023). Pelatihan dan kualifikasi yang memadai menjadi dasar yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa guru dapat mengajar dengan efektif dalam lingkungan inklusif (Ramadhan, 

2023). Upaya untuk meningkatkan kualifikasi guru dalam hal ini adalah sebuah investasi jangka 

panjang yang akan membawa manfaat bagi semua siswa. 

Tantangan kedua adalah penempatan siswa. Penempatan siswa dengan kebutuhan khusus 
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di kelas reguler memerlukan perencanaan yang cermat. Ini melibatkan pemilihan dan 

pengalokasian sumber daya tambahan seperti asisten pengajar atau pengajar pendukung. Setiap 

siswa harus mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka tanpa merasa 

terisolasi atau diabaikan (Abdullah et al., 2023). Pengelolaan SDM dalam hal ini melibatkan 

alokasi sumber daya dengan bijak dan sensitif terhadap kebutuhan individu (Fatmawan et al., 

2023). Kolaborasi tim adalah tantangan ketiga yang muncul dalam pendidikan inklusif. 

Seringkali, pendidikan inklusif melibatkan kerja sama yang erat antara guru, staf pendukung, 

dan spesialis dalam tim. Membangun tim yang efektif dan mengoptimalkan kolaborasi mereka 

adalah aspek penting dalam pengelolaan SDM. Tim ini harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan siswa dan saling mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan 

inklusif. 

Kepemimpinan sekolah adalah faktor kunci keempat yang perlu dipertimbangkan. Kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung pendidikan inklusif (Hudain et al., 2023). Mereka perlu memiliki pemahaman yang 

kuat tentang pendidikan inklusif dan mampu mengarahkan seluruh sekolah menuju praktik yang 

inklusif. Kepemimpinan yang efektif adalah fondasi dari pendidikan inklusif yang sukses 

(Triyono, 2019). Tantangan kelima adalah sumber daya finansial. Pendukungan keuangan yang 

memadai adalah kunci dalam menghadapi berbagai tantangan yang telah disebutkan sebelumnya 

(Hita et al., 2023). Sekolah perlu memiliki anggaran yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan inklusif, termasuk pelatihan guru, pengadaan sumber daya tambahan, dan perbaikan 

infrastruktur sekolah (Rusliyawati et al., 2022). Tanpa dukungan finansial yang memadai, upaya 

menuju pendidikan inklusif mungkin akan terhambat. Dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan inklusif, pengelolaan SDM yang optimal menjadi pondasi yang sangat penting. 

Tantangan yang dihadapi dalam hal ini adalah kompleks dan memerlukan upaya bersama dari 

semua pemangku kepentingan pendidikan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat 

secara keseluruhan (Mbuik, 2019). Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dengan bijak, kita 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, adil, dan bermanfaat bagi semua siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini akan bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

berbagai aspek pengelolaan SDM dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan rekomendasi yang berguna bagi 

pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, kepala sekolah, dan pihak berwenang dalam 

meningkatkan implementasi pendidikan inklusif di berbagai tingkatan pendidikan. Dengan 

demikian, penelitian ini akan berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan inklusif dan 

memastikan hak pendidikan yang setara bagi semua siswa, tanpa memandang kebutuhan khusus 

yang mereka miliki. 

 

METODE 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut, yaitu:  
1. Studi Literatur: Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. 

Studi literatur adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan terkait dengan topik penelitian (Siyoto 

& Sodik, 2015). Proses studi literatur akan melibatkan langkah-langkah berikut menurut 

(Sugiyono, 2018): 

a. Identifikasi Sumber: Peneliti akan mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan 

dengan topik pengelolaan SDM dalam pendidikan inklusif. Ini termasuk buku, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan penelitian, kebijakan pendidikan, dan sumber-sumber elektronik 

lainnya. 

b. Seleksi Sumber: Peneliti akan mengevaluasi sumber-sumber literatur yang telah 

diidentifikasi untuk memastikan bahwa mereka sesuai dengan fokus penelitian. Sumber-

sumber yang relevan dan berkualitas akan dipilih untuk analisis lebih lanjut. 

c. Analisis Literatur: Peneliti akan menganalisis literatur yang dipilih dengan cermat, 

mengidentifikasi temuan-temuan utama, kerangka kerja konseptual, teori-teori yang 
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relevan, dan perbandingan antara berbagai pendekatan dalam pengelolaan SDM dalam 

konteks pendidikan inklusif. 

d. Sintesis Temuan: Selanjutnya, peneliti akan menyintesis temuan-temuan dari literatur 

yang telah dianalisis untuk membentuk pemahaman yang komprehensif tentang topik 

penelitian. Ini akan mencakup identifikasi tren, tantangan, dan peluang dalam 

pengelolaan SDM. 
2. Analisis Data Kualitatif: Selain studi literatur, penelitian ini juga akan menggunakan 

analisis data kualitatif untuk menggali pandangan dan pengalaman praktisi pendidikan 

inklusif. Ini akan melibatkan wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan ahli pendidikan 

yang berpengalaman dalam implementasi pendidikan inklusif di sekolah (Ahyar H, Maret 

US, Andriani H, Sukmana DJ, Mada UG, Hardani SP, 2020). 

3. Penyusunan Kerangka Konseptual: Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis data 

kualitatif, penelitian ini akan menyusun kerangka konseptual yang mencerminkan elemen-

elemen kunci dalam pengelolaan SDM dalam konteks pendidikan inklusif. Kerangka 

konseptual ini akan membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

mengoptimalkan pengelolaan SDM dalam pendidikan inklusif. 

4. Analisis Data Sekunder: Jika ada data sekunder yang relevan dan tersedia, penelitian ini 

juga akan memanfaatkannya. Data sekunder ini dapat mencakup statistik pendidikan, laporan 

kinerja sekolah, atau data lain yang dapat memberikan wawasan tambahan tentang isu-isu 

pengelolaan SDM. 

5. Validasi Temuan: Hasil penelitian akan divalidasi melalui diskusi dengan sejumlah ahli 

pendidikan inklusif dan praktisi pendidikan. Ini akan membantu memastikan bahwa temuan 

penelitian memiliki akurasi dan relevansi yang tinggi. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian: Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk laporan 

penelitian yang akan mencakup ringkasan temuan, kerangka konseptual, rekomendasi, dan 

implikasi praktis bagi pemangku kepentingan dalam pendidikan inklusif. 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia dalam pendidikan inklusif di sekolah dan 

dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam 

mendukung pendidikan inklusif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pentingnya Pengelolaan SDM dalam Pendidikan Inklusif: Dalam penelitian ini, telah 

terungkap bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM) memiliki peran sentral dalam 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di sekolah. Guru-guru yang berkualifikasi 

dan dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan adalah kunci utama 

untuk menyediakan pendidikan yang inklusif bagi semua siswa (Sukomardojo, 2023). 

2. Kualifikasi Guru: Ditemukan bahwa kualifikasi guru adalah faktor krusial dalam 

pengelolaan SDM dalam pendidikan inklusif. Guru-guru yang mendapatkan pelatihan 

khusus dalam mendukung siswa dengan kebutuhan khusus memiliki kemampuan yang lebih 

baik untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Komang 

Agus Indrayasa et al., 2021). 

3. Penempatan Siswa: Analisis literatur menunjukkan bahwa penempatan siswa dengan 

kebutuhan khusus di kelas reguler dengan dukungan yang tepat dapat menghasilkan 

pengalaman pembelajaran yang lebih positif bagi siswa tersebut. Pengalokasian sumber daya 

tambahan, seperti asisten pengajar atau pengajar pendukung, memiliki dampak positif 

terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran (Bahri, 2022). 

4. Kolaborasi Tim: Temuan penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru, staf 

pendukung, dan spesialis dalam tim pendidikan inklusif sangat penting. Kolaborasi yang 

efektif dapat membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

mendukung kebutuhan siswa secara holistik (Sukomardojo, 2023). 
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5. Kepemimpinan Sekolah: Kepemimpinan sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan 

inklusif memainkan peran utama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung praktik 

inklusif. Kepala sekolah yang memahami dengan baik pendidikan inklusif dan mampu 

memimpin perubahan dapat membawa perubahan positif dalam sekolah. 

6. Sumber Daya Finansial: Pengelolaan sumber daya finansial juga menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Ditemukan bahwa alokasi anggaran yang memadai untuk mendukung 

pendidikan inklusif sangat penting dalam memastikan bahwa semua siswa mendapatkan 

akses yang setara (A. D. Andriani, 2023). 

Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang bagaimana 

pengelolaan SDM dapat ditingkatkan dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah. Temuan-

temuan ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih baik 

dalam mendukung pendidikan inklusif, serta memberikan panduan bagi praktisi pendidikan dan 

pemangku kepentingan dalam upaya meningkatkan akses dan kualitas pendidikan untuk semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Pendidikan inklusif adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 

akses pendidikan yang setara bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus. Untuk mencapai tujuan ini, optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di 

sekolah sangat penting (Rahma, 2023). Pendidikan inklusif bukan hanya tentang menyediakan 

fasilitas fisik yang sesuai, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan semua siswa tanpa memandang latar belakang atau kondisi mereka. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa aspek kunci dalam optimalisasi pengelolaan SDM dalam 

konteks pendidikan inklusif di sekolah. 
1. Penyaringan dan Identifikasi Kebutuhan Khusus: Proses optimalisasi dimulai dengan 

identifikasi siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Tim pendidikan inklusif harus 

bertanggung jawab untuk melakukan penyaringan dan evaluasi awal untuk mengidentifikasi 

siswa yang memerlukan layanan khusus. Tim ini dapat terdiri dari guru, psikolog, orang tua, 

dan spesialis pendidikan (Ikramullah & Sirojuddin, 2020). 

2. Pengembangan Keterampilan Guru: Guru adalah komponen kunci dalam pendidikan 

inklusif. Mereka perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk mengajar 

siswa dengan beragam kebutuhan. Ini mencakup pelatihan dalam diferensiasi pengajaran, 

strategi pengelolaan kelas yang inklusif, serta pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

khusus yang berbeda (Sukomardojo, 2023). 

3. Kolaborasi Antar Guru: Kolaborasi antar guru adalah hal yang penting. Guru-guru perlu 

bekerja sama untuk merencanakan dan melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. Ini bisa melibatkan perencanaan bersama, berbagi sumber daya, dan 

mendiskusikan strategi pengajaran yang efektif (Andriani, 2023). 

4. Pemberdayaan Siswa: Penting untuk memberdayakan siswa dengan kebutuhan khusus agar 

mereka dapat mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka. Ini mencakup 

pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan belajar mandiri (Bahri, 2022). 

5. Dukungan Psikososial: Pengelolaan SDM juga mencakup memberikan dukungan 

psikososial kepada siswa dengan kebutuhan khusus. Guru dan staf sekolah harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang tantangan emosional dan sosial yang mungkin dihadapi 

oleh siswa, serta bagaimana memberikan dukungan yang sesuai (Ikramullah & Sirojuddin, 

2020). 

6. Kolaborasi dengan Orang Tua: Orang tua memiliki peran penting dalam pendidikan 

inklusif. Sekolah harus berusaha untuk menjalin kolaborasi yang kuat dengan orang tua, 

mendengarkan kekhawatiran mereka, dan melibatkan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan (Sukomardojo, 2023). 

7. Sumber Daya Tambahan: Pendidikan inklusif memerlukan sumber daya tambahan, 

termasuk perangkat teknologi, bahan ajar yang disesuaikan, dan dukungan khusus bagi 

siswa. Pengelolaan sumber daya ini harus efisien dan transparan (Rahma, 2023). 

8. Pemantauan dan Evaluasi Terus-Menerus: Sekolah harus terus memantau dan 

mengevaluasi program inklusif mereka. Ini mencakup mengukur kemajuan siswa, merespons 
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perubahan kebutuhan, dan menyesuaikan program sesuai kebutuhan (Bahri, 2022). 

Optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia dalam konteks pendidikan inklusif di 

sekolah adalah komitmen jangka panjang untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif, ramah, dan berkelanjutan. Ini adalah investasi dalam masa depan siswa-siswa kita, 

yang memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan pendidikan yang mendukung. 

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang bagaimana pengelolaan SDM dapat ditingkatkan dalam pendidikan inklusif. Diskusi ini 

menggarisbawahi pentingnya melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala 

sekolah, dan pihak berwenang, dalam upaya untuk meningkatkan pendidikan inklusif. Temuan-

temuan ini dapat digunakan sebagai landasan untuk mengembangkan kebijakan dan praktik 

yang lebih efektif dalam mendukung hak pendidikan yang setara bagi semua siswa, tanpa 

memandang kebutuhan khusus yang mereka miliki. Dengan demikian, pendidikan inklusif dapat 

menjadi kenyataan yang lebih baik bagi semua individu. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan berbagai aspek penting yang terkait dengan pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah. Hasil penelitian 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Berikut adalah kesimpulan utama 

dari penelitian ini: 
1. Pentingnya Pengelolaan SDM: Pengelolaan SDM adalah elemen kunci dalam pendidikan 

inklusif. Guru-guru yang berkualifikasi, terlatih, dan berpengetahuan tentang kebutuhan 

siswa dengan disabilitas memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pendidikan 

yang inklusif. 

2. Kualifikasi Guru: Kualifikasi guru adalah faktor sentral dalam pengelolaan SDM. Guru 

yang telah menerima pelatihan khusus dalam mendukung siswa dengan kebutuhan khusus 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam merancang pengalaman pembelajaran yang 

sesuai. 

3. Penempatan Siswa: Penempatan siswa dengan kebutuhan khusus di kelas reguler, dengan 

dukungan yang tepat, dapat menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih positif bagi 

siswa tersebut. Pengalokasian sumber daya tambahan, seperti asisten pengajar atau pengajar 

pendukung, memiliki dampak positif dalam mendukung partisipasi siswa. 

4. Kolaborasi Tim: Kolaborasi yang efektif antara guru, staf pendukung, dan spesialis dalam 

tim pendidikan inklusif sangat penting. Tim yang kuat dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung kebutuhan siswa secara holistik. 

5. Kepemimpinan Sekolah: Kepemimpinan sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan 

inklusif dan mampu memimpin perubahan berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung praktik inklusif. 

6. Sumber Daya Finansial: Pengelolaan sumber daya finansial yang memadai sangat penting. 

Anggaran yang mencukupi dibutuhkan untuk menyediakan sumber daya, pelatihan, dan 

fasilitas yang mendukung praktik inklusif. 

Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan inklusif adalah tujuan yang 

mulia, dan pengelolaan SDM yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam mencapainya. 

Temuan-temuan penelitian ini dapat menjadi panduan berharga bagi pengembangan kebijakan 

dan praktik pendidikan inklusif yang lebih baik di seluruh dunia. Melibatkan semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan pihak berwenang, dalam upaya ini adalah 

langkah penting menuju pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan. Dengan pendekatan 

yang tepat, pendidikan inklusif dapat menjadi norma, bukan pengecualian, dan memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan hak pendidikan yang setara. 
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